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Abstract: This paper discusses efforts to prevent plague disease in Indonesia through port fumigation. Using a
descriptive qualitative method, the research revealed pest vectors on the MT. STRAITS DIGNITY ship and
fumigation implementation challenges. It concluded that fumigation is the most effective method for pest control,
with recommendations for ship crews to maintain cleanliness and Port Health Offices to conduct routine
sanitation checks to minimize disease spread risks.
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Abstrak: Penelitian ini membahas upaya pencegahan penyakit pes di Indonesia melalui fumigasi di pelabuhan.
Menggunakan metode kualitatif deskriptif, penelitian mengungkap vektor hama pada kapal MT. STRAITS
DIGNITY dan kendala pelaksanaan fumigasi. Disimpulkan bahwa fumigasi merupakan metode paling efektif
memberantas hama, dengan rekomendasi awak kapal menjaga kebersihan dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
melakukan pemeriksaan sanitasi rutin guna meminimalkan risiko penyebaran penyakit.

Kata kunci: Penerbitan, Dokumen, Fumigasi.

1. LATAR BEAKANG

Pelabuhan Batam adalah pelabuhan bebas strategis yang menjadi pintu gerbang
ekonomi dan ekspor-impor Indonesia. Banyaknya kapal yang berlalu-lalang berpotensi
menyebarkan penyakit pes melalui vektor hama dan serangga. Pemerintah menerapkan
program pencegahan melalui fumigasi kapal sesuai Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 1988.
Definisi kapal berkembang dari KUHD hingga UU No. 17 tahun 2008, mencakup berbagai alat
transportasi air. Sertifikat Sanitasi Kapal berlaku 6 bulan dan berfungsi mencegah penyebaran
penyakit dalam pelayaran. Dokumen ini diterbitkan oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan, bukan
hanya Kantor Kesyahbandaran.

2. KAJIAN TEORITIS
Penerbitan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerbitan dipahami sebagai cara
atau proses dalam menerbitkan. Arti dari penerbitan adalah aktivitas yang melibatkan

pembuatan atau penerbitan (seperti buku dan lainnya).
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Dokumen
Menurut KBBI, dokumen memiliki tiga pengertian:
a. Tulisan resmi sebagai bukti legal
b. Bahan cetakan atau karya tulis yang dikirim via pos
c. Rekaman audio, visual, atau media lain yang dapat digunakan sebagai alat bukti

Paul Otlet memaknai dokumen sebagai cara mengumpulkan informasi tentang
kegiatan atau pengalaman yang diubah menjadi data tertulis atau konkret, yang berfungsi
sebagai bukti pencapaian.

Fumigasi Kapal

Fumigasi merupakan metode yang ampuh untuk mengatasi jamur, bakteri, dan zat
kimia. Proses fumigasi dilakukan dengan memanfaatkan bahan kimia dalam bentuk cair
atau tablet yang diharapkan dapat menguap, sehingga dapat membunuh spora yang terdapat
di dalam tanah atau ruangan yang difumigasi (gudang).

Untuk melakukan fumigasi tanah, terdapat beberapa kondisi yang perlu dipenuhi
sebelum proses dimulai: 1. Tanah harus sudah siap untuk diproses, 2. Sisa-sisa akar, bahan
organik segar, dan batu perlu dibersihkan, karena dapat mengurangi efektivitas fumigan.
Suhu yang ideal untuk tanah yang akan difumigasi berkisar antara 60-80°F. Jika suhu
terlalu rendah, fumigan akan sulit menguap, sedangkan jika suhu terlalu tinggi, fumigant
akan cepat menguap sebelum dapat berinteraksi dengan mikroorganisme yang akan
dihilangkan. 3. Biasanya, tanah yang akan difumigasi ditutup dengan plastik setelah proses
fumigasi, kemudian plastik dibuka dan tanah dicampur agar semua fumigan dapat
menguap. Tanah dibiarkan selama beberapa minggu sebelum benih atau bibit ditanam.
Kapal
Kapal adalah kendaraan air dengan karakteristik khusus yang dapat:

a. Bergerak menggunakan tenaga angin, mekanik, atau energi alternatif
b. Ditarik atau ditunda
c. Mencakup kendaraan dengan dukungan dinamis
d. Termasuk kendaraan bawah permukaan
e. Meliputi alat apung dan bangunan terapung stasioner
Keamanan dan keberlanjutan transportasi laut sangat bergantung pada kompetensi

individu yang mengoperasikannya.
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3. METODE PENETIAN

a. Metode Lapangan
Yaitu penulis secara langsung mengamati bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
pada saat penerbitan Dokumen fumigasi pada kapal MT.STRAITS DIGNITY oleh
bagian operasional di PT. Putra Samudera Inti Batam. Penulis juga mendapat sumber
berupa data-data dan buku yang dimiliki oleh PT. Putra Samudera Inti Batam

b. Metode Pustaka ( Library Research )
Penulis melakukan pengumpulan data dengan referensi berupa jalan study pustaka atau
buku catatan maupun arsip-arsip yang berada di PT. Putra Samudera Inti — Batam yang
terkait dengan Fumigasi kesehatan di kapal. Metode ini membantu penulis dalam
memahami istilah-istilah serta pengertian yang tidak dapat dijelaskan pada riset

lapangan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Proses Penerbitan Dokumen fumigasi pada kapal MT. STRAITS DIGNITY Di
kantor kesehatan pelabuhan pada PT. PUTRA SAMUDERA INTI BATAM
a. Proses Pelaksanaan Fumigasi
Sebelum kapal tiba atau bersandar di salah satu pelabuhan di Batam, pihak
pemilik terlebih dahulu menghubungi salah satu perusahaan agen yang akan
mewakili kapal mereka dan membuat surat penunjukan agen (Letter of
Appointment). Perusahaan yang ditunjuk oleh pemilik akan menginformasikan
kepada Kapten kapal tentang pelabuhan yang akan dituju di Batam, yang dipilih
berdasarkan kesepakatan untuk melakukan fumigasi. Agen akan mengatur jadwal
fumigasi dengan petugas karantina dan sebelum fumigasi, petugas karantina akan
membersihkan area yang akan difumigasi, menutup semua makanan dan barang
pribadi, serta memastikan tidak ada awak kapal di area tersebut. Petugas karantina
akan menggunakan bahan kimia khusus untuk membasmi hama, setelah fumigasi
selesali, sertifikat (SSCEC) SHIP SANITATION CONTROL CERTIFICATE akan
diterbitkan oleh kantor kesehatan pelabuhan. Selama 5 jam, awak kapal dapat
membuka area ventilasi jendela di kapal untuk memastikan bahwa konsentrasi
fumigan telah menurun ke tingkat yang aman dan diberikan saran tentang langkah-
langkah pencegahan untuk mencegah masalah hama di kapal. Hama yang mati bisa
dibuang atau dikuburkan, dan kapal siap untuk berlayar atau berangkat.
Racun digunakan saat fumigasi:
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1)

2)

3)
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Metil bromide

Metil bromida berfungsi untuk membunuh berbagai tipe hama seperti serangga

dan jamur. Ini adalah salah satu fumigan yang paling biasa, meskipun

penggunaannya semakin dibatasi karena pengaruhnya terhadap lapisan ozon.

Fosfin

Fosfin biasanya berbentuk tablet atau bubuk yang menghasilkan gas fosfin

ketika terkena kelembapan. Fosfin sangat efektif dalam membunuh serangga di

dalam gudang penyimpanan mangan.

Sulfida hidrogren

Sulfida hidrogen digunakan dalam fumigasi, namun kurang populer

dibandingkan metil bromide dan fosfin. Permenkes No. 34 Tahun 2013 tentang

Penghapusan Tikus dan Serangga pada Alat Angkut ditetapkan dengan

pertimbangan:

a) Setiap alat angkut di Pelabuhan, Bandara, dan Pos Lintas Batas wajib
memiliki sertifikat kesehatan sesuai International Health Regulation (IHR).

b) Untuk memperoleh sertifikat, perlu dilakukan penghapusan tikus dan
serangga.

c) Berdasarkan pertimbangan tersebut, perlu ditetapkan aturan teknis

penghapusan tikus dan serangga.

b. Verifikasi
Kegiatan untuk memastikan kelayakan fumigasi, meliputi:

a)

b)

Verifikasi Waktu

Memastikan waktu cukup untuk fumigasi efektif
Verifikasi Tempat

Penilaian kelayakan lokasi fumigasi berdasarkan:
1) Ketersediaan listrik dan air

2) Terlindung dari angin dan hujan

3) Pencahayaan memadai

4) Keamanan lingkungan

5) Bebas genangan air

6) Lantai kedap gas untuk mempertahankan konsentrasi fumigan

B. Hambatan Yang Dihadapi Dalam Proses Fumigasi

Adapun hambatan — hambatan yang dihadapi dalam proses pelaksanaan fumigasi
kapal MT. Straits Dignity
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1) Kaualitas / karyawan yang kurang terampil dan belum profesional

Dalam proses pelaksanaan fumigasi, kualitas pegawai atau karyawan sangat
menentukan. Pegawai atau karyawan harus berpendidikan dan professional ,karena
proses pelaksanaan fumigasi sangat berbahaya kepada manusia , oleh karena itu
keahlian dan skil dari karyawan sangat dibutuhkan untuk dapat terhindarnya dari
resiko yang membahayakan, dan demi tercapainya hasil yang memuaskan dan lebih
baik dari hasil pelaksanaan fumigasi.

Selama penulis praktek lapangan , hal ini lah yang penulis amati sebagai
penyebab kurang sempurnanya hasil proses pelaksannan fumigasi . oleh karena itu
pegawai atau karyawan prusahaan perlu diadakan Pendidikan dan pelatihan yang
diadakan oleh prusahaan tersebut, agar pegawai dan karyawan benar — benar
memiliki skil atau pengalaman dan keterampiilan dalam melaksanakan pekerjaanya

2) Fasilitas dan pralatan yang kurang memadai

Fasilitas dan peralatan untuk proses pelaksanaan fumigasi juga sangat
diperlukan dan dibutuhkan. Fasilitas dan peralatan yang sempurna akan
menghasilkan hasil yang lebih baik dan sempurna pula, tetapi apabila fasilitas dan
peralatan kurang sempurna maka akan menjadi penghalang keberhasilan dari proses
pelaksanaan fumigasi tersebut.

Sewaktu praktik lapangan penulis juga mengamati kurang sempurnanya
fasilitas dan peralatan yang tersedia untuk pelaksanaan proses fumigasi, sehingga
hasil proses pelaksanaa fumigasi kurang memadai dan sering terlambat, justru
karena itu pihak Perusahaan juga harus mampu menyediakan fasilitas dan peralatan
yang sempurna agar hasil produktifitas mendapat hasil yang maksimal.

3) Kondisi cuaca

Kondisi cuaca sangat berpengaruh pada saat proses pelaksanaan fumigasi pada
kapal tersebut, karena pelaksanaan fumigasi tersebut harus pada kondisi dan cuaca
yang maksimal, tidak hujan serta gelombang air laut pada saat pelaksanaan fumigasi
tidak terlalu kuat sehingga memudahkan karyawan melaksanakannya.

C. Bagaimana cara mengatasi hambatan - hambatan tersebut
1) Pegawai atau karyawan
Untuk pegawai atau karyawan pelaksaan fumigasi wajib ada di setiap daerah yang
menggunakan jasa fumigasi contoh di daerah Pelabuhan, bandara dan Gudang
penumpukan container serta professional dalam bidangnya karena pelaksanaan
tersebut tidak sembarngan orang bisa melakukan nya, dan untuk pegawai atau
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karyawan fumigasi tersebut jika diperlukan untuk menyediakan obat obat untuk
fumigasi untuk mengantisipasi kedaruratan obat yang ingin digunakan.
2) Fasilitas dan peralatan
Untuk fasilitas dan peralatan fumigasi tersebut jika di sarankan petugas wajib
memiliki peralatan nya masing - masing dan memiliki Cadangan mesin pengasapan
dan spraying untuk mengantisipasi jika terjadi kedaruratan seperti kerusakan pada
alat tersebut bisa di gantikan dan pelaksanaan fumigasi pun berjalan dengan
maksimal .
3) Kondisi cuaca
Untuk kondisi cuaca kita sebagai manusia tidak dapat mengetahui hari esok akan
hujan atau cuaca cerah, tapi setidaknaya kita dapat meprediksi cerah atau hujan dan
pada saat cuaca cerah di situ lah maksimalnya melaksanakan fumigasi , tujuanya
agar mendaptakan hasil yang maksimal serta hama yang ada di atas kapal tersebut
dapat mati.
Oleh karena itu kita sangat berharap kiranya badab karantina Kesehatan Pelabuhan
dapat memberikan petunjuk dan mengatur proses pelaksanaan fumigasi yang

menggunakan obat yang sangat berbahaya bagi manusia dan lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Prosedur penerbitan Dokumen fumigasi pada kapal MT. STRAITS DIGNITY di
kantor kesehatan pelabuhan oleh PT. Putra Samudera Inti Batam sudah efektif dan berjalan
dengan baik sesuai dengan prosedur Karantina Kesehatan Pelabuhan (KKP).
Saran
1) Pengendalian dan pengawasan lalu lintas kapal di pelabuhan perlu ditingkatkan untuk
mengurangi risiko penyebaran penyakit pes. Jika Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP)
menemukan indikasi vektor saat pemeriksaan, fumigasi kapal wajib dilakukan.
2) Peningkatan kualitas pelayanan petugas fumigasi diperlukan dengan:
a. Memastikan pelaksanaan sesuai prosedur
b. Mengadakan pelatihan tahapan fumigasi kapal
c. Membuka kesempatan pelatihan bagi petugas fumigasi dari KKP Batam dan

wilayah sekitarnya
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